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Abstrak—Drainase Sinrijala merupakan salah satu jaringan
sistem drainase perkotaan kota Makassar yang memiliki banyak
permasalahaan. Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya
sedimentasi yang menumpuk pada dasar saluran, tumpukan
sampah rumah tangga dan limbah industri, permasalahan
interkoneksi saluran sekunder dan tersier ke saluran primer, serta
kondisi  eksisting  struktur bangunan yang mengalami
kerusakan.Dari permasalahan tersebut mengakibatkan terjadinya
genangan di  beberapa titik pada daerah  sekitar
drainase.Permasalahan sistem drainase sangat erat kaitannya
dengan operasi dan pemeliharaan.Sehingga tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menganalisis kapasitas Drainase Sinrijala dan
mencari solusi alternative dalam melakukan operasi dan
pemeliharaan untuk  peningkatan kapasitas  Drainase
Sinrijala.Dalam penelitian ini dilakukan dua analisis yaitu analisis
kondisi saluran dan analisis kinerja operasi dan pemeliharaan
saluran. Analisis terkait kondisi saluran dengan melakukan
inventarisasi kondisi eksisting saluran dan menghitung debit
penampang saluran (Qs) dan debit rencana (Qt) untuk
mendapatkan nilai kapasitas saluran. Analisis kapasitas
penampang dilakukan dengan menggunakan aplikasi HEC-RAS
versi 4.1.0. Selain itu, melakukan penilaian terhadap kinerja
operasi dan pemeliharaan dengan penyebaran kuesioner pada
instansi terkait yang berwenang dalam pengelolaan drainase
perkotaan kota Makassar. Penilaian responden menggunakan
metode skala likert dan menganalisisnya dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh debit rencana yang dihasilkan pada drainase
Sinrijala adalah Q2 = 8,798 m®detik dan Q5 = 10,304 m®/detik.
Dari hasil simulasi eksisting dengan Q 2 tahun diperoleh P.16,
P.17, P.18, P.19, P.20, P.21, P.22, P.23, P.24, P.25, P.26, P.27,
P.28, P.29, P.30, P.32, P.33, dan P.34 tidak memenuhi syarat
kapasitas saluran, sementara untuk Q 5 tahun tidak memenuhi
syarat kapasitas saluran pada P.16, P.17, P.18, P.19, P.20, P.21,
P.22, P.23, P.24, P.25, P.26, P.27, P.28, P.28, P.29, P.30 P.32, P.33,
dan P.34. Sementara untuk penilaian kinerja, variabel Fisik
Bangunan (X4) merupakan faktor yang berpengaruh dominan
dalam kinerja peningkatan kapasitas Drainase Sinrijala, upaya
dalam mengatasi permasalahan banjir dan genangan adalah
melakukan normalisasi berupa pengerukan, penambahan tanggul
dan perbaikan dinding saluran yang mengalami kerusakan berat

menjadi prioritas utama untuk meningkatkan fisik bangunan
drainase Sinrijala.

Kata kunci :Drainase Sinrijala, Kapasitas, Operasi dan
Pemeliharaan, HEC-RAS, SPSS

I. Pendahuluan

Kota Makassar adalah salah satu kota metropolitan di
Indonesia dengan berbagai aktivitas. Dengan kesibukan
tersebut tentu harus didukung dengan insfrastruktur
perkotaan yang baik termasuk pada sistem drainase
perkotaanya. Nyatanya, sistem drainase Kota Makassar
belum terlalu memadai di segala penjuru kota. Hal
tersebut yang mengakibatkan adanya dampak banjir dan
kondisi drainase yang tidak sehat.

Drainase Sinrijala merupakan salah satu jaringan
sistem drainase perkotaan kota Makassar yang memiliki
banyak permasalahaan. Permasalahan-permasalahan
tersebut diantaranya sedimentasi yang menumpuk pada
dasar saluran, tumpukan sampah rumah tangga dan
limbah industri, permasalahan interkoneksi saluran
sekunder dan tersier ke saluran primer, serta kondisi
eksisting struktur bangunan yang mengalami kerusakan.

Menurut penuturan masyarakat sekitar, jika terjadi
hujan dengan intensitas yang tinggi maka akan terjadi
genangan dan banjir di pemukiman tersebut. Daerah
tersebut juga merupakan daerah padat penduduk
sehingga tidak adanya ruang untuk resapan air hujan.
Tergenangnya daerah sekitar saluran di sepanjang
drainase disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
yakni air yang mengalir pada saluran melebihi kapasitas
tampungan saluran yang tidak mampu mengendalikan
debit banjir maksimum sehingga air meluap dan
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akhirnya menimbulkan genangan di daerah sekitarnya.
Penyebab dari berkurangnya kapasitas saluran dapat
diakibatkan dari kondisi eksisting saluran yang sudah
tidak memadai.

Drainase Sinrijala kurang mendapat perhatian
mengenai pemeliharaan drainase, sehingga tidak bisa
dipungkiri bahwa permasalahan yang datang pada
lingkungan sekitar drainase tersebut berkaitan terhadap
kurangnya operasi dan pemeliharaan sistem drainase.
Pelaksanaan operasi dan pemeliharaan juga harus selaras
dengan permasalahan yang ada pada drainase tersebut.
Oleh karena itu perlu dilakukan sebuah kajian untuk
menganalisis permasalahan yang ada pada Drainase
Sinrijala.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penulis
mengangkatnya sebagai penelitian skripsi tentang
"Analisis Kapasitas Drainase Sinrijala Terhadap
Operasi dan Pemeliharaan” yang diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pihak-pihak terkait dalam
menanggulangi permalahan-permasalahan yang ada.

Dari latar belakang yang telah disampaikan, rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu :

1) Bagaimana kapasitas eksisting Drainase Sinrijala
Kota Makassar?

2) Bagaimana solusi yang paling tepat dalam
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan dalam
peningkatan kapasitas pada Drainase Sinrijala Kota
Makassar?

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1) Menganalisis kapasitas dan dimensi saluran eksisting
pada Drainase Sinrijala Kota Makassar.

2) Memperoleh solusi yang tepat berdasarkan alternatif
yang ada dalam melakukan operasi dan pemeliharaan
untuk peningkatan kapasitas pada Drainase Sinrijala
Kota Makassar.

Il. Tinjauan Pustaka

A. Pengertian Drainase

Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras,
membuang, atau mengalihkan air. Secara umum,
drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air
yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang
kelebihanair dari suatu kawasan atau lahan, sehingga
lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga
diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air
tanah dalam kaitannya dengan sanitasi. (Dr. Ir. Suripin,
M.Eng. 2004). Sedangkan pengertian drainase kota pada
dasarnya telah diatur dalam SK menteri PU No. 233
tahun 1987.
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B. Permasalahan Drainase Perkantoran

Banyak  faktor yang mempengaruhi  dan
pertimbangan yang matang dalam perencanaan antara
lain:

1) Peningkatan Debit

2) Penataan Lingkungan

3) Perubahan Tata Guna Lahan
4) Kapasitasi Saluran

5) Penyalahgunaan fungsi saluran

C. Perencanaan Operasi dan Pemeliharaan Prasarana
dan Prasarana Drainase

Operasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana
drainase perkotaan merupakan bagian dari sistem
drainase perkotaan. Sistem yang baik, jika tidak
dibarengi dengan operasi dan pemeliharaan yang baik,
maka tidak akan berfungsi dengan baik. Oleh karena itu
operasi dan pemeliharaan drainase perkotaan sangat
penting dalam rangka mensejahterakan masyarakat,
yaitu dengan cara mengurangi atau menghilangkan
genangan air atau banjir yang sangat merugikan
masyarakat.

Pemeliharaan sistem drainase perkotaan mencakup
bentuk pemeliharaan dan perbaikan yang dilakukan
untuk menjaga tetap berfungsinya sistem drainase yang
ada jenis pemeliharaan meliputi :

1) Pemeliharaan rutin adalah pekerjaan yang selalu
dilakukan berulang-ulang pada waktu tertentu
misalnya setiap hari, minggu, ataubulan.

2) Pemeliharaan berkala merupakan pekerjaan yang
dilaksanakan pada waktu tertentu, misalnya setahun
sekali atau setahun duakali.

3) Pemeliharaan khusus dapat dilakukan apabila
prasarana dan sarana mengalami kerusakan yang
sifatnya mendadak.

4) Rehabilitasi, dilakukan apabila prasarana dan sarana
mengalami kerusakan yang menyebabkan bangunan
tidakberfungsi.

D. Kinerja Jaringan Kanal/Saluran

Kapasitas dan kondisi fisik jaringan yang dibagi
menjadi beberapa komponen, yaitu terdiri dari saluran
penerima  (interseptor drain), saluran pengumpul
(colector drain), saluran pembawa (conveyor drain),
saluran induk (main drain) dan bangunan pelengkap
lainnya seperti  gorong-gorong, dan  bangunan
pertemuan (bak control).
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Tabel Pedoman Penilaian Jaringan Salran/Kanal

Badan Saluran

Kriteria

Kondisi Bangunan

Baik Cukup Rusak
Kapasitas Memenuhi Memenuhi Tidak memenuhi
(Dimensi kapasitas kapasitas kapasitas
penampang  pembebanan sesuai pembebanan sesuai  pembebanan sesuai
melintang) dengan dengan dengan
perencanaan dan perencanaan dan perencanaan.
mempunyai tinggi  mempunyai tinggi ~ Kondisi rata-rata
jagaan yang cukup  jagaan yang sesuai  diatas 0% - 49%
untuk mencegah air - dengan muka air
melimpah. maksimum.
Kondisi rata-rata Kondisi rata-rata
diatas 80% - 100% diatas 50% - 79%
Pengendapan Tidak adaendapan ~ Ada endapan yang  Ada endapan yang
/Sedimen yang berpengaruh  berpengaruh berpengaruh
terhadap kapasitas  terhadap kapasitas  terhadap kapasitas
rencana saluran. rencana saluran (< rencana saluran (>
Kondisi rata-rata 30%). 30%).
diatas 80% - 100%  Kondisi rata-rata Kondisi rata-rata
diatas 50% - 79% diatas 0% - 49%
Kerusakan Profil saluran Profil saluran Profil saluran

keadaannya masih  keadaannya ada keadaannya ada
baik/tidak ada kerusakan (< 30%). kerusakan (> 30%).
kerusakan. Kondisi rata-rata Kondisi rata-rata

Kondisi rata-rata
diatas 80% - 100%

diatas 50% - 79%

diatas 0% - 49%

E. Kajian dan Analisis Drainase dan Konservasi Air

Analisis yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai

berikut :

1) Analisis kondisi eksisting, yaitu :

a) Analisis

kapasitas

pendukungnya.

sistem drainase eksisting,
kapasitas saluran, segmen saluran, dan bangunan
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sesuai, untuk sistem pompa dan/atau sistem polder
perlu dihitung hidrograf banjir.

e) Analisis perbedaan antara kebutuhan (point d) dan
kondisi yang ada. Apabila kapasitas saluran
eksisting lebih besar atau sama dengan debit
rencana, maka saluran yang ada dapat digunakan.
Apabila saluran eksisting lebih kecil dari rencana
maka saluran tersebut perlu ada tindakan.

f) Tindakan yang dilakukan dilakukan diarahkan
untuk penurunan debit, dengan
mengimplementasikan fasilitas pemanenan air
hujan. Jika dengan tindakan ini kapasitas saluran
masih lebih kecil dari debit yang akan terjadi, baru
dilakukan peningkatan kapasitas.

3) Analisa solusi

Dari peta genangan, kemudian dibuat beberapa
alternative pemecahan atau solusi dan dipilih satu
alternative yang paling efisien dan efektif. Alternatif
itu yang dijadikan dasar untuk perencanaan detail dan
penyusunan program tahunan.

F. Kriteria Perencanaan Hidrologi

1) Analisa Curah Hujan
Rata-Rata Aljabar

p = P1+P2+P3+-+Pn _ Y, Pi

n n

Dimana :
P1,Pn = Curah hujan yang tercatat di pos

b)

2)
a)

b)

c)
d)

Bandingkan analisis pada point a) dengan kapasitas
rencana (awal), jika kapasitas eksisting lebih besar
atau sama dengan kapasitas awal, maka komponen
sistem drainase yang bersangkutan masih aman,
sebaliknya perlu dilakukan tindakan.

Analisis kebutuhan, yaitu :

Tentukan rencana saluran sesuai topografi dan
rencana tata guna lahan dan/atau tata ruang. Dalam
penataan jaringan saluran drainase diusahakan
sebanyak mungkin mengikuti pola eksisting dan
alur alam. Kembangkan sistem gravitasi, sistem
pompa hanya dipakai kalau tidak ada alternative
lain.

Tentukan kala ulang pada masing-masing saluran
dan/atau segmen saluran sesuai dengan klarifikasi
kota dan orde saluran.

Analisis hujan kawasan dan intensitas hujan dengan
kala ulang yang diperlukan.

Hitung debit rencana masing-masing saluran
dan/atau segmen saluran dengan metode yang

penakar hujan 1,2,...,n
N = Banyaknya pos penakar hujan

2) Uji Konsistensi

Sk*
Sk™ = —
y
N 72
Dy? = Z (; NY)
i=1
Dimana :
Sk*  =Nilai kumulatif penyimpangannya
terhadap nilai rata-rata.
Yi = Nilai data Y ke i
Y = Nilai Y rata-rata
N =Jumlah data Y
Sk** =Rescaled Adjusted Partial Sums
(RAPS)
Dy = Deviasi standar seri data Y
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Setelah nilai Sk** diperoleh untuk setiap Kk,
tentukan nilai Q dan R terhitung dengan rumus :

Q = |Sk**|maks

atau

3)

4)

R = Sk** maks — Sk** min

Bandingkan, untuk jumlah data (N) dan derajat

kepercayaan (o) tertentu, nilai-nilai dibawah ini :

a) Q terhitung dengan Quysits
b) R terhitung dengan Ryits
Maka seri data yang dianalisis adalah konsisten.

Distribusi Probabilitas
Distribusi Probabilitas Log Pearson Type IlI

LogXy=Log X + Kr XS Log X

Dimana :

Log X+ = Nilai logaritmis hujan rencana dengan
periode ulang T

TrA v n .

Log X = Nilai rata-rata dari log X = Ziz1 L0g X;

S Log X= Deviasi Standar dari Log X
n -—Toa X)2
Kt = Variabel standar, besarnya bergantung
koefisien kepencengan (Cs atau G),

Uji Distribusi Probabilitas
a. Metode Chi-Kuadrat (y°)

n

2 Z (0 - E;)?
. E;
i=1

Dimana :

r = Parameter Chi-Kuadrat terhitung

Ei = Frekuensi yang diharapkan sesuai
dengan pembagian kelasnya

Oi = Frekuensi yang diamati pada kelas
yang sama

n = Jumlah sub kelompok

b. Metode Smirnov-Kolmogorof
P(Xi) = =
Dimana :
n = Jumlah data
i = Nomor urut data (setelah diurut dari
besar ke kecil atau sebaliknya)
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5) Intensitas Hujan Rencana

= Ry4 (24)2/3
T 24\t

Dimana :

I = Intensitas curah hujan (mm/jam)

R24 = Curah hujan harian maksimum atau
hujan rencana (mm)

te = waktu konsentrasi (jam)

6) Debit Banjir Rencana

Q=0.00278 x C x1x A

Dimana :

Q = Debit puncak limpasan permukaan
(m®/det)

C = Angka pengaliran

A = Luas daerah pengaliran (Km?)

I

= Intensitas curah hujan (mm/jam)

7) Debit Air Kotor

Adapun  besarnya  kebutuhan air
penduduk rata-rata adalah 150 liter/orang/hari.
Sedangkan debit air kotor yang harus dibuang di
dalam saluran adalah 70% dari kebutuhan air
bersih sehingga besarnya air buangan adalah
(suhardjono, 1984:39) = 150 x 70% = 105
liter/orang/hari = 0,00121 liter/dtk/orang.

n x
Qar = P A d
Dimana :
Qak = Debit Air Kotor
Pn = Jumlah Penduduk(jiwa)
q = Jumlah Air Buangan (ltr/dtk/orang)
A = Luas Daerah(km?)

G. Kriteria Perencanaan Hidrolika dengan HEC-RAS

Tiga komponen analisis hidrolik satu dimensi, yaitu :

1) Perhitungan profil permukaan air aliran lunak
(steadyflow)

2) Simulasi aliran tak lunak (unsteadyflow)

3) Perhitungan SedimentTransport

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Melakukan pengukuran langsung di lapangan
untuk mencari nilai kecepatan aliran dan tinggi
aliran di beberapa titik, sedikitnya tiga titik yaitu
di hulu, hilir, dan di tengah saluran atau yang
mewakili.
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b)

c)

d)

e)
f)
9)
h)

Dari hasil pengukuran yang diperoleh maka
dicari nilai debitnya.

Nilai debit tersebut dimasukkan ke dalam model
saluran yang telah dibuat pada programHEC-
RAS.

Membuat dan mengisi geometri data sungai
yang ditinjau (koordinat X, y untuk potongan
memanjang, penampang melintang).

Koefisien Manning berdasarkan penampang
sungai.

Memasukkan data aliran, aliran steady atau
unsteady.

Setelah memasukkan data geometri dan data
aliran, maka selanjutnya me-running simulasi.
Setelah pemrosesan simulasi selesai, maka HEC-
RAS dapat menampilkan hasil simulasi tiap-tiap
penampang melintang dan simulasi aliran secara
keseluruhan disepanjang alur drainase.

Untuk kekasaran manning yang digunakan

disesuaikan dengan kondisi Drainase Sinrijala
bantaran Kiri, kanan, dan dasar sungai.

Tabel Koefisien Kekasaran Manning untuk Saluran

Saluran Bahan Koefisien Manning, n
Lurus, baru, seragam, landai dan bersih 0,016 -0,033
Berkelok, landau dan berumput 0,023-0,040
Tareh Tidak terawat dan kotor 0,050-0,140
Tanah berbatu, kasar dan tidak teratur 0,035-0,045
Batu kosong 0,023-0,035
Pasangan Pasangan batu belah 0,017-0,030
Halus, sambungan baik dan rata 0,014-0,018
Beton Kurang halus dan sambungan kurang 00180030

rata

Sumber : Ir. Darmadi, MM,MT : 2016

H. Software IBM SPSS Statistik Versi 26
Statistik yang termasuk software dasar SPSS yaitu :

a)
b)

c)
d)

Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi,
Deskripsi, Penelusuran, Statistik Deskripsi Rasio
Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA,
Korelasi (bivariat, parsial, jarak), Nonparametric
tests.

Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear.

Prediksi untuk mengidentifikasi kelompok:
Analisis Faktor, Analisis Cluster (twostep, K-
means, hierarkis), Diskriminan.
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Untuk dapat memahami cara kerja software SPSS,
berikut dikemukakan cara pengujian SPSS:
1) Uji Kualitas Data

a) Uji Validitas

o Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi
dengan sig. 0,05) maka instrumen atau
item-item  pertanyaan  berkorelasi
signifikan  terhadap  skor total
(dinyatakan valid).

o Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi
dengan sig. 0,05) maka instrumen atau
item-item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan  terhadap  skor total
(dinyatakan tidak valid).

b) Uji Reliabilitas
Pengujian ini menggunakan metode
Cronbach Alpha dengan nilai sebesar 0,06.
Apabila Cronbach Alpha < 0,6 , maka butir
pertanyaan tersebut tidak reliable

2) Uji Asumsi Klasik

a) Uji Multikolonieritas
Dilakukan dengan menghitung nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari tiap-
tiap variabel independen. Nilai VIF kurang
dari 10 menunjukkan bahwa korelasi antar
variabel independen masih bisa ditolerir.
b) Uji Heterodedastisitas
Dilakukan menggunakan metode Uji
Glejser, dimana Uji Gejser dimaksudkan
untuk  meregresinilai  absoluteresidual
terhadap variabel independen .Dengan
syarat nilai signifikan> 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3) Uji Normalitas

Penelitian yang menggunakan metode yang
lebih handal untuk menguji data mempunyai
distribusi normal atau tidak yaitu dengan
melihat grafik Normal Probability Plot. Model
regresi yang baik adalah data distribusi normal
atau mendekati normal.Untuk mendeteksi
normalitas dapat dilakukan dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
grafik (Ghozali, Imam. 2009).

4) Uji Hipotesis

a) Uji persamaan regresi linear berganda
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka
rumus persamaan regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut:



JACEE 2021, Volume 1 No.1 (2021) : April 2021, 43-57
Y =a +bl1X1 +b2X2 +...... , bnXn

Keterangan:
Y =Variabel Dependen (Terikat)
a = Konstanta
b1, b2, ... b7 = Koefisien regresi untuk X1,
X2, ....Xn
X1 = Variabel Independen 1 (Bebas)
X2 = Variabel Independen 2 (Bebas)
Xn = Variabel Independen n (Bebas)

5) Ujit Parsial

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berarti
variabel independen atau variabel X secara
parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen atau variabel Y.

b) Jika nilai thiwng> ttaer Maka artinya variabel
independen (X) secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependent (Y). Dasar
pengambilan keputusan uji t parsial
berdasarkan nilai hitung dan tabel dapat
ditentukan dengan rumus :

teaber = (0/2:n —K -1)

6) Uji F Simultan

o jika nilai signifikansi < 0,05 maka berarti
variabel independen atau variabel X secara
simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen atau variabel Y.

o jika nilai Fyiwung™> Ftae maka artinya variabel
independen (X) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependent (Y). Dasar
pengambilan keputusan uji F simultan
berdasarkan nilai hitung dan tabel dapat
ditentukan dengan rumus:

I:tabel = (k ;N— k)
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I11. Metodologi Penelitian

Berikut adalah diagram alir penelitian

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data
Data Kondisi Eksisting Data Penduduk & Data Hidrologi K
(Kondisi fisik dan data penampang) x x Penggunaan Lahan (Déta Curah Hujan, Peta Topograf, Peta Data Koesioner
\L J/ Jaringan Drainase)

Analisis Data Koesioner
- Uji Kualitas Data

- Uji Asumsi Klasik

- Uji Hipotesis

Variabel yang
berpengaruh dan dominan

Rekomendasi kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan

Analisis Debit
Air Buangan

Analisis Penampang
Eksisting

Analisis Debit
Air Hujan

Debit Kumulatif

Evaluasi Kapasitas
Tampung Saluran

Diagram Alir Penelitian

IVV. Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Kondisi Eksisting

Lokasi penelitian ini yaitu Drainase Sinrijala masuk
pada wilayah kecamatan Rappocini, Tamalate dan
Makassar kota Makassar dengan panjang saluran
drainase 2,363 km.

Survey pengukuran di lapangan, ditetapkan 34
patok pengamatan dengan interval rata-rata 50 m, namun
disesuaikan pula dengan kondisi di lapangan. Survey
yang dilakukan berupa pengukuran memajang (long) dan
melintang (cross). Titik awal patok (P.0) di mulai pada
daerah muara Drainase Sinrijala yakni di percabangan
Kanal Sinrijala — Sungai Pampang. Dan titik akhir
pengukuran (P.34) pada daerah hulu Drainase Sinrijala
di percabangan Drainase Sinrijala — Drainase Jongaya
dan Panampu.



JACEE 2021, Volume 1 No.1 (2021) : April 2021, 43-57

= e e Saluran Primer
‘Salran Sekunder
— Gorong-gorong lembian

‘Saluran Tersier

Gambar Skema Jaringan Drainase Sinrijala

Drainase Sinrijala merupakan saluran utama yang
membuang air dari kumpulan saluran sekunder dan
tersier ke badan air atau sungai yang memiliki cathment
area seluas = 0,8489 km?.

B POS HUIAN BAWIL IV BMKG
05°08'56,0°LS - 119°27°08,0°

| Sl

Gambar Cathment Area Drainase Sinrijala

Berdasarkan hasil survey di lapangan,kemiringan
dasar saluran terjadi kelandaian pada beberapa titik
saluran.. Hal tersebut mengakibatkan laju aliran sangat
lambat menuju ke muara sungai Pampang.
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Gambar Long Section Profil

Tabel Kondisi Eksisting Drainase Sinrijala

Dinding Saluran

Kondisi Panjang (km) Persentase (%)
Baik 2,819 59,649
Rusak Sedang 1,660 35,114
Rusak Berat 0,248 0,248
Outlet Saluran
Penampang Ukuran Jumlah
2<02m 11
Lingkaran 202-10m 30
2>1m 3
<02x02m 5
Persegi 02x02m -10x10m 11
>10-10m 4
Tanggul
Kondisi Panjang (km) Persentase (%)
Baik 0,667 14,163
Belum Memiliki Tanggul 4,057 85,837
Pengaman Kanal (railing)
Kondisi Panjang (m) Persentase (%)
Baik 858,365 18,163
Rusak 1330,084 28,144
Belum Memiliki Railing 2537,551 53,693
Jalan Inspeksi
Paving Block 2692,041 56,962
Aspal 1137,811 24,076
Perkerasan Tanah Biasa 137,323 2,906
Belum Memiliki Jalan 758,825 16,056

Pintu Air

Tidak difungsikan sebagaimana mestinya dan kurang dirawat
Trash Rack

Belum terdapat trash rack

Pompa Banijir

Belum terdapat pompa banjir
Sumber : Hasil Survey Lapangan : 2020

B. Analisis Data Penduduk

Jumlah penduduk pada daerah layanan Drainase
Sinrijala terdiri dari kecamatan Rappocini dengan luas
0,278 km? sebesar 5566 jiwa, kecamatan Tamalate
dengan luas 0,189 km? sebesar 4752 jiwa dan kecamatan
Makassar dengan luas 0,382 km? sebesar 13477 jiwa.
Jadi jumlah penduduk pada daerah layanan dengan total
0,849 km? sebesar 23755 jiwa.
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C. Analisis Hidrologi 3) Analisis Distribusi Frekuensi
1) Uji Konsistensi Tabel Parameter Statistik Curah Hujan
Tabel RAPS Stasiun Panakukkang Mo  Tahun GE-X 0 E-X
Hujan — S—
Tahiun  Harian Sk*  [Sk*] D2 Sk*t [Sk*] 1 00 0607101 44000035
Max 2 ol [
2010 91,00 4544 45444 20652 042077 -04208 3 W12
2011 50,00 4644 46444 21571 043003 -043 T 23
2012 115,00 2144 2144+ 4500 010856 -0.1086 z e
2013 10300  -56.56 565556 31083 05237 032365 —
2014 135,00 14 021 001337 -00134 —
20135 132,00 2,36 065 -0,0237 002366 5 —
2016 142,00 -3.56 300 00514 005144 —
2017 178.00  -41.36 172,69 -0,3848 038476 —
2018 145,00 -8.56 8.5553 732 00792 007922 BN
Rataram 136,14 Dy 108,00 Jumizh 1368
N 0 Fatarata 1368
Dv 108 S andar 3332
Sk maks 043 Deviast _
Sk**min 052 N 10
Q 043 Cs 3
R 092 i 5 3
Qn 0.14 Cv 0.5
Ran 032 Sumber : Hasil Olah Data : 2020
Sumber : Hasil Olah Data - 2020 .. . . . .
Tabel Uji Distribusi Frekuensi
Tabel RAPS Stasiun Bawail 1V No  Jemis Svarar Hasil o
: B Distribusi : Hitungan v
Hujan "
Tamn  Hadan Sk [Sk¥]  Dy2 Sk [SkH¥] Cs=0 Cs=0,08 Tidak -
- N Memenuhi
Mix ! Nomnal Tidak
2015 16900 -1660 166 2736 0373 0373 Ck=3 Ck=334  \ ermenuhi
2016 7300 <2060 206 4244 04629 046288 B B Tidak
: : : : : : 2 Log Normal Cs=3Cwv Cs=0,08 .
2017 166,00  -13.60 136 1850 03056 030359 - Memenuhi
2018 32,00 2040 204 4162 045839 -04584 Cs=114 Cs=0,08 \'Ig;ijlkdﬁ
2019 122,00 3040 304 9242 068308 -06831 3 Gumbd - idak
Raterats 15240 Dy 4430 Ch =5.4002 Ck=334 o i
N 3 Log Cspositifstaunegatif  cs=po8  Mememuhi
Dv 1450 4 Pearson dan tidak memenuhi - -
- — Type I semua syarat diatas Ck=334  Memenuhi
Sk**maks 0,68 Sumber : Hasil Olah Data : 2020
Sk¥**min -046
Q 0.68 4) Perhitungan Distribusi Probabilitas
QR ;11 Tabel Perhitungan Log Pearson Type |11
R )
Rin 0,51 No Tamn Xi LogXi (LogXi-LogX) (LogXi-LogX)
Sumber - Hasil Olah Data - 2020 12010 91 1,050 002715 -0,00447
. . . . 22011 90 1954 002875 -0,00487
2) Analisa Curah Hujan Maksimum Harian Rata-Rata 32012 115 2061 000398 -0.00023
Tabel Hujan Wilayah 42013 193 2186 002617 000423
Stasiun Curah Hujan > EUI-E 1%5 3’130 IEI"IE“EIDIEH IEI"IE“E“EIED
No  Tihun Hujan Wilayah 6 2015 154 2,188 0.00406 000026
Panakukang Bawil 4 72016 15735 2197 000540 0,00040
) 2010 o1 o1 8§ 2017 172 123 001248 000139
- e 5 5 9 2018 1385 2141 0,00031 000001
= — - - 10 2019 122 2086 0.00140 0.00003
3 L0 115 113 Tumlah 13 0.10974 20,0033
4 2013 193 193 TogX EREY!
52014 135 - 133 S 0110
6 2015 139 169 154 Cs 0347
7 2016 142 73 157.3 Sumber : Hasil Olah Data: 2020
8 2017 178 166 172 o ]
9 2018 145 12 1385 Tabel Nilai G InterpOIaSI
10 2019 12 122 T G Csl Cs Ccs2 Gl G2
Tumlah 1368,00 2 0,058 -03 0,347 -0,4 0,050 0,066
5 0854 -0.3 0,347 -0,4 0,833 0.855
Rb rata-rata (X) 136,80 Sumber : Hasl Olah Dam - 2020 ' ' '

Sumber : Hasil Olah Data - 2020
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Tabel Hasil Perhitungan Log Pearson Type |11 6) Perhitungan Intensitas Hujan Rencana
Tabel Intensitas Curah Hujan
Tr LogX G S LogG Rt (mm)
2 214 0,058 0.110 2.130 134,943 -
5 21M 0.854 0.110 2.218 165.233 t (am) 5 =
c Haed BTl = 2
Sumber : Hasil Olah Data : 2020 34083 165 233
1 46,782 57,283
Tabel Curah Hujan Rencana Periode Ulang T Tahun 2 20 471 36,086
dengan Metode Log Pearson Type |11 3 22,491 27,539
. ) e .y 4 18,366 22,733
Periode Ulang (Tahun) Curah Hyjan Rencana (mm) 3 15 000 15501
2 134.943 6 14,168 17.348
5 165.233 7 12,784 13,634
Sumber : Hasil Olah Data : 2020 8 11,696 14321
9 10,812 13230
5) Pengujian Distribusi Probabilitas i? 19!3;0_?89 ifﬁ
- - . apgs - -] bl
Tabel Distribusi Probabilitas dengan Chi Kuadrat = R —
Probabilitas ___ Jumlah Data - 12 8925 10.929
No %) o @  O-E X=(0-E)EH 13 8,462 10,361
1 77<x<l12 2 2 0 0 4 5.054 0.861
2 112<x<147 4 2 2 2 15 7.692 9.418
3 147<x<182 3 2 1 0.3 16 7.368 0,022
4 182=x=217 1 2 -1 0.5 17 7.076 §.664
5 %2217 0 2 -2 2 18 6,811 8,340
Jumlzh 10 10 0 3 10 6,570 8.045
Sumber - Hasil Olah Dam : 2020 t (jam) R2 RS
20 6,340 7.775
Tabel Uji Distribusi Probabilitas Smirnov — 21 6.146 7.326
Kolmogorov 22 5,058 7,296
o o ) 23 3,784 7.083
. x)= . = x)= . = —— =
MNP v Mn P69 D 24 _ 3.623 5,883
— — Sumber : Hasil Olah Data : 2020
12 3 4= nila 5 6 maila g
13 — L6 GRAFIK INTENSITAS CURAH HUJAN TERHADAP WAKTU
1 91 0,091 0,509 -1,366 0,111 0,889 0,020
2 90 0,182 1,813 -1,396 0,222 0,778 0,040
3 115 0273 0,727 -0.650 0,333 0,667 0,061 _"
4 193 0364 0,636 1677 0444 0,556 0,081 3
5 135 0,455 0,345 -0,054 0,556 0444 0,101 ;
6 154 0,545 0435 0,513 0,667 0,333 0,121 g .
7 1575 0636 0,364 0,618 0,778 0,222 0,141 4 —
3 172 0,727 0,273 1,050 0,889 0,111 0,162 i,
g 1385 0813 0,182 0,051 1,000 0,000 0,182 E_
0 122 0,909 0,091 -0.442 1111 -0.111 0,202 '
Dmax 0.202 T o e e e e m e
Sumber : Hasil Olah Data - 2020 o o fam)

Gambar Grafik Intensitas Curah Hujan

7) Waktu konsentrasi (tc)
Tabel Perhitungan Intensitas Curah Hujan untuk
Saluran Drainase Sinrijala

Periode Ulang R (mm) fe (jam) T (mumjam)
T2 134,943 1.997 20499
T5 165,233 1.997 36,120

Sumber : Hasil Olah Data: 2020
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8) Perhitungan Debit Air Hujan Rencana
Tabel Luas Koefisien Aliran

No Jenis TataGunalahan  Luas(m2) Nilai C A.C
1 multiunit terpisah 50820.53 (.40 333561.548
2 multiunit tergabung 647126,10 0.65 420631,965
3 industri kecil 41456.59 (.50 20728.205
4 bisnis perkotaan 4716,54 0.70 3301578
5 lahan terbuka 3215947 0.20 6431.894
6 jalan aspa 2417564 (.85 20549204
7 jalan paving block 16318.98 0.60 9791.388
§  industri besar 2322.13 0.90 2089.917
9 taman tempat benmain 5807.89 0.20 1161578
Total §33903.87 818247457
Cgab 0,981

Sumber : Hasil 0lah Data : 2020

Tabel Debit Hujan pada Kawasan Drainase Sinrijala

Periode . 2 Q Hujan
No Ulang I (mm/jam) C A (m) (mdet
1 T2 29,499 0,981  833903,87 6,710
2 T5 36,120 0,981 83390387 8,216

Sumber : Hasil Olah Data : 2020

9) Perhitungan Debit Air Kotor
Adapun besarnya kebutuhan air penduduk
rata-rata adalah 150 liter/orang/hari. Sedangkan
debit air kotor yang harus dibuang didalam
saluran adalah 70% dari kebutuhan air bersih
(Suhardjini, 1984:39).

Rumus :
pnxq
ak =
Q A
q =150 x 70%
= 105 liter/orang/hari = 0,00121
liter/dtk/orang
Total jumlah debit pada saluran adalah Qak
=2,088.
10) Debit Komulatif
Tabel Debit Kumulatif
No Periode Ulang Q Hujan Q Buangan Q Banjir
(Tahun) (m3/det) (m3/det) (m3/det)
1 T2 6,710 2,088 8,798
2 T5 8,216 2,088 10,304

Sumber : Hasil Olah Data : 2020

D. Analisis Hidrolika

Berdasarkan data pengukuran memanjang (long) dan
melintang (cross) yang telah didapatkan pada
pengukuran  lapangan, kemudian diinput ke dalam
software HEC-RAS 4.1.0 untuk kemudian dilakuan
pemodelan data geometri. Dalam menjalankan program
HEC-RAS maka sebagai langkah awal adalah input data
yang meliputi :
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a) Skema sistem sungai (River System Schematic)

b) Data Penampang sungai (Cross Section Data)

c) Jarak antar patok (Left of Bank/LOB, Channel dan
Right of Bank/ROB)

d) Parameter setiap data penampang yang terdiri dari
kekasaran manning (n) dan 2 titik koordinat yang
membentuk penampang utama (Main Channel Bank
Station).

Data Aliran tetap meliputi
(Boundary Conditions).

Kondisi Batas

Dalam analisa profil aliran ini akan dihitung dengan

beberapa kondisi antara lain :

1) Kondisi muka air pada debit kala ulang 2 th (Q2)

2) Kondisi muka air pada debit kala ulang 5 th (Q5)
Berikut hasil analisa profil muka air dengan
menggunakan program HEC-RAS.

Skripsi Sinrijala Plan Plan 01  10M5/2020
Sinrigla slur
4 Legend
WS Q2Th
=
27 Ground
E 2
c
g
5
o ]
o4
-1 T T T T 1
o 500 1000 1500 2000 2500
Main Channel Distance {m)

Gambar Profil Muka Air Drainase Sinrijala dengan
Debit Kala Ulang 2 Tahun

Skripsi Sinrijala Plan: Plan01 10/15/2020
Sinrijala alur
4j Legend
WS Q5 Th
] et
37 Ground
E 2
P ]
2 1
] ]
z ]
]
w 11
01
1 T T T T J
0 500 1000 1500 2000 2500
Main Channel Distance (m)

Gambar Profil Muka Air Drainase Sinrijala dengan
Debit Kala Ulang 5 Tahun

Berdasarkan hasil analisis hidrolika menggunakan
aplikasi HEC-RAS diperoleh bahwa terdapat beberapa
bagian pada eksisting drainase mempunyai muka air
banjir melebihi kapasitas drainase.

1) Debit rancangan kala ulang 2 tahun
a) Pada P.28, P.29, P.30, dan P.34 air meluap pada
tanggul sebelah kiri dan kanan karena memiliki
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2)

elevasi banjir yang lebih tinggi dari pada elevasi
tanggul kiri dan kanan.

b) Pada P.24, P.25, P.26, P.32, dan P.33 air meluap
pada tanggul sebelah kanan karena memiliki
elevasi banjir yang lebih tinggi dari pada elevasi
tanggul kanan.

c) Pada P.16, P.17, P.18, P.19, P.20, P.21, P.22,
P.28, P.29, P.30, dan P.34 tidak memenuhi syarat
tinggi jagaan pada tanggul sebelah kiri dan kanan
karena memiliki tinggi jagaan < 0,3 meter.

d) Pada P.27 tidak memenuhi syarat tinggi jagaan
pada tanggul sebelah kiri karena memiliki tinggi
jagaan < 0,3 meter.

e) Pada P.23, P.24, P.25, P.26, P.32, dan P.33 tidak
memenuhi syarat tinggi jagaan pada tanggul
sebelah kanan karena memiliki tinggi jagaan < 0,3
meter.

f) Selain penampang yang telah disebutkan pada
point a, b, ¢, d, dan e, memiliki elevasi tanggul
yang lebih tinggi dari pada elevasi banjir kala
ulang 2 dan 5tahun sehingga air tidak meluap.
Selain itu, telah memenuhi syarat tinggi jagaan >
0,3 meter.

Debit rancangan kala ulang 5 tahun

a) Pada P.21, P.28, P.29, P.30, dan P.34 air meluap
pada tanggul sebelah Kkiri dan kanan karena
memiliki elevasi banjir yang lebih tinggi dari pada
elevasi tanggul Kiri dan kanan.

b) Pada P.22, P.23, P.24, P.25, P.25, P.32, dan P.33
air meluap pada tanggul sebelah kanan karena
memiliki elevasi banjir yang lebih tinggi dari pada
elevasi tanggul kanan.

¢) Pada P.27 air meluap pada tanggul sebelah Kiri
karena memiliki elevasi banjir yang lebih tinggi
dari pada elevasi tanggul Kiri.

d) Pada P.16, P.17, P.18, P.19, P.20, P.21, P.22,
P.23, P.24, P.25, P.26, P.27, P.28, P.29, P.30,
P.33, dan P.34 tidak memenuhi syarat tinggi
jagaan pada tanggul sebelah kiri dan kanan karena
memiliki tinggi jagaan < 0,3 meter.

e) Pada P.32 tidak memenuhi syarat tinggi jagaan
pada tanggul sebelah kanan karena memiliki
tinggi jagaan < 0,3 meter.

f) Selain penampang yang telah disebutkan pada
point a, b, ¢, d, dan e, memiliki elevasi tanggul
yang lebih tinggi dari pada elevasi banjir kala
ulang 2 dan 5 tahun sehingga air tidak meluap.
Selain itu, telah memenuhi syarat tinggi jagaan >
0,3 meter.
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E. Analisis Kinerja Operasi dan Pemeliharaan
1) Uji Kualitas Data
a) Uji Validasi
Tabel Hasil Uji Validasi
Kode Variabel Tndikaor Variabel Rutel PRaimee Ket
X1 Aspek Pelayanan Operasi
X1.1  Bangunan pintu air 0,388
K12  Bangunan pengendali banjir atau pompa air 0,388
K13  Petuzaspemantau operasi saluran drainase 0,388
K14  Petuzaspemantau pada bangunan pintu air 0,388
K13  Petugas pemantau pada bangunan pengendali 0388
banjir
X146 Trashrack pada setiapinlet dan outlet saluran 0,388
X1.7  Talaninspeks 0,388
X183 Arsip data 0,388
X2 Aspek Pemeliharaan
2.1  Pemeliharaan pada banzunan saluran 0.388
22  Pemeliharaan pada bangzunan penunjang dan 0,388
pengendali bargjir
X213 Pemeliharaan rutin 0,388
X24 Pemeliharaan berkaa 0,388
X235 Pemeliharaan klmsus atau rehabilitasi 0,388
X26  Perdlatan umtuk pemeliharaan bangunan 0388
saluran
X2.7  Sosislisasi kepada masyarakar 0,388
X3 Aspek Kondisi Lingkungan
X3.1  Daerah resapan air atau ruang terbuka hijau 0,388
X3l Pemukim an dan tata ouna lahan tertata baik 0,388
X33  Penvaringan air limbah 0,388
X34  Tidak membuanzg sampash rumah tanzza 0388
lanzsunz ke saluran
X3.5  Bak kontrol pada setiap rumah tansza 0,388
36 Tepi kaman dan kiri sduran terbebas dari 0388
bangunan liar
x4 Aspek Fisik Bangunan
X411 Inlet saluran bersih da sampah dan 0388
sedim etasi
42 Tidak terjadi pendanskalan saluran akibar 0.388
sedim entasi
43 Tidak terdapat banyak tumpukan sampzh 0388
pada permukaan saluran
K44 Tidak terdapat zubma atau tanaman enceng 0388
sondok pada permukaan saluran
X455 Strubtur dinding saluran dalam kondisi bak 0,388
dan tidak terdapat retakan atau runtuhan
X486 Saluran sekunder dan tersier terkoneks baik 0,388
denga saluran primer
X4. Terdapat tanggzul atau parapet d sepanjang 0,388
saluran drainase terutama pada daerah hilir
K48 Railing di sepanjang bibir drainase 0388
X3 Aspek Partisipasi Instans Terkait
X511 Struktur  kelembagaan vang  mengzwusi 0,388
penvelenzzaraan OF drainase
X352 Peratiran instans terkait penyelenzgaraan 0,388
OF saluran drainase primer
K53 Standar  operasional  prosedw  (SOP) 0,388 0.773
pelaksanaan OP saluran drainase
X6 Aspek Peran S erta Masyarakat
X6.1 Masyarakat ikt serta  dalam  keglatan 0,388 0,360 [Palid
sosialisasi  tetkait pemeliharaan  saluran
drainase
X62 Masyarakat aktif dalam pemeliharaan saluran 0,388 0,787 Falid
drainase dengan idak membuang sampah
kedalam saluran
X63 Masyarakt  aktif  dalam  pelaksanaan 0,388 0732 [Palid
pengoperasian  saluran  dengan  tidak
m enzalih-fingsik an tepi-tept saluran
X6.4 Masyarakat aktif dalam kegiatan gotong 0,388 0,629  [alid
royons | bersih-bersih saluran
X635 Masyarakat aktif dalam memberi laporan 0388 0,380 Falid
Zenanzan ar
Sumber : Hasil Olah Data: 2020
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b) Uji Reliabilitas
Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Alpha  Cronbach’
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3) Uji Hipotesis
a) Uji Persamaan Linear Berganda

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coeffident

Kode Variabel B Sd_Error
Constant -2.647 1,907
X1 Aspek Pelayanan Operasi 0,046 0,029
X2 Aspek Pemeliharaan 0,096 0,047
X3 Aspek Kondisi Linglungan 0,005 0,052
X4 Aspek Fisk Bangunan 0,093 0,037
X3 Aspek Partisipasi Instansi Terkait -0,029 0,055
X6 Aspek Peran Serta Masyarakat 0,030 0,074

Kode Variabel ; Ket
Analisa s Alpha
X1  Aspek Pelayanan Operasi 0,600 0,783 Reliabel
X2 Aspek Pemeliharaan 0,600 0,623 Reliabel
X3 Aspek Kondisi Lingkungan 0,600 0,608 Reliabel
X4 Aspek Fisik Bangunan 0,600 0,603 Reliabel
X5  Aspek Partisipasi Instansi 0,600 0,662 Reliabel
Terkait
X6  Aspek Peran Serta 0,600 0,608 Reliabel
Masyarakat
Sumber : Hasil Olah Data : 2020
2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Kode Variabel Tolerance VIF
Xl Aspek Pelayanan Operasi 0,930 1,073
X2 Aspek Pemeliharaan 0,752 1,330
X3 Aspek Kondisi Lingkungan 0,813 1,231
X4 Aspek Fisik B angunan 0,903 1,108
X5 AspekPatisipasi Instansi Terkait 0,967 1,034
X6 Aspek Peran Serta Masvarakat 0,793 1,262
Sumber : Hasil Olah Data - 2020
b) Uji Heterokedastisitas
Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas
Kode Variabel Batas Sig.  Nila Sig.
X1 Aspek Pelayanan Operasi 0,05 0,596
pel Aspek Pemeliharaan 0,05 0.725
X3 Aspek Kondis Linglamgan 0,05 0,481
X4 Aspek Fisik Bangunan 0,05 0.715
X3 Aspek Partisipasi Instansi Terkait 0,05 0,168
X6 Aspek Peran Serta Masyarakat 0,05 0.745

Sumber : Hasil Olah Dam: 2020

¢) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan metode grafik P-P
plot of regression standardized residual dapat

dilihat pada gambar berikut.

Dependent Variable: Y

10

Expected Cum Prob

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

(] 02 o4 0§ 08

Observed Cum Prob

Gambar Grafik P-P plot of regression standardized residual

Sumber: Hasil Olah Data: 2020

Y =-2,647 + 0,046 X1 + 0,096 X2 + 0,005 X3 +
0,095 X4 - 0,029 X5 + 0,050 X6

Keterangan :
Y = Kapasitas Drainase
X1 = Aspek Pelayanan Operasi
X2 = Aspek Pemeliharaan
X3 = Aspek Kondisi Lingkungan
X4 = Aspek Fisik Bangunan
X5 = Aspek Partisipasi Instansi Terkait
X6 = Aspek Peran Serta Masyarakat
b) Uji t Parsial
Tabel Hasil Uji t Parsial
Kode Varabel tanal thine Sig.
Constant -1388 0181
X1 Aspel Pelavanan Operasi 2093 1373 0132
X2 Aspel Pemeliharaan 2,093 2068 0032
X3 Aspel Kondis Lingungan 2,093 0100 0921
X4 Aspelk Fisk B angunan 2,083 2544 0,020

X5 Aspel Partisipas Instans Terkait 2,093 0321 0,608
R Aspel Peran Serta Masvarakat 2093 0669 0512
Sumber : Hasil Olah Data : 2020

¢) Uji F Simultan

Tabel Hasil Uji F Simultan

ANOVA®
Model Sum of g Mmoo g
Squares Square
1 Regression 3,235 6 5390 2749 :D+3b
Residual 3,726 19 196
Total 6,962 25

a. Dependent Variable: ¥

b. Predictors: (Constant), Total X6, Total X5, Total X1, Total X 3, Total X 4. Total X2
Sumber : Hasil Olah Data : 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan nilai
Fhiung SEDESAr 2,749 > 2,60 menunjukkan bahwa
semua variabel independen (variabel X) yakni
aspek pelayanan operasi (X1), aspek
pemeliharaan (X2), aspek kondisi lingkungan
(X3), aspek fisik bangunan (X4), aspek
partifipasi instansi terkait (X5) dan aspek peran
serta masyarakat (X6) berpengaruh signifikan
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secara simultan atau bersama-sama terhadap
variabel dependen (variabel Y) yakni kapasitas
drainase.

4) Aspek-aspek yang Berpengaruh Dominan

Dari kelima variabel yang memiliki nilai
koefisien positif pada uji persamaan linear
berganda, dapat ditentukan variabel yang dominan
dengan melihat variabel yang berpengaruh secara
signifikan pada hasil uji t parsial, dimana hasil uji
tersebut menunjukkan variabel aspek fisik
bangunan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependent (Y). Sehingga variabel yang
berpengaruh secara dominan dalam peningkatan
kapasitas drainase yaitu variabel aspek fisik
bangunan.

5) Upaya dalam Meningkatkan Kapasitas Drainase

Sinrijala

Kondisi eksisting drainase Sinrijala saat ini
memang memiliki  beberapa permasalahan
terutama pada fisik bangunannya. Kelandaian
dasar saluran dan berkurangnya daya tampung
saluran disebabkan oleh sedimentasi. Oleh karena
itu dibutuhkan penanganan berupa kegiatan
normalisasi berupa pengerukan dan penambahan
tanggul.

Untuk itu dilakukan simulasi pertama yaitu
melakukan running kedua menggunakan aplikasi
HEC-RAS 4.1.0 untuk analisis kapasitas dengan
menambah kedalaman penampang saluran.

Simin] o

Sehelum Normalisasi P27 Setal ash Normalisasi P 27
Gambar Perbandingan Kondisi Profil
pada Patok P.30 Simulasi 1

Sebelum Normalisasi P 33 Sefelah Normalisas P 33

Gambar Perbandingan Kondisi Profil
pada Patok P.33 Simulasi 1
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Setelah dilakukan simulasi pertama, ternyata
masih terdapat beberapa penampang yang belum
memenuhi syarat kapasitas tampung, sehingga
dilakukan simulasi kedua yaitu penambahan
tanggul kanan dan Kiri pada penampang yang
belum memenuhi syarat.

Sieips Simigls  PenPenill 107 7210 Gripsi 3nigls P Am0l 1015000
Drairees: Sripla P33 Drarees: Snijoh B3

Sebelum Normalisasi P.33 Setelah Notm alisas P33

Hasil simulasi kedua menunjukkan elevasi
tanggul lebih tinggi dari pada muka air banjir di
semua penampang (P.0 — P.34). Selain itu,
penampang juga telah memenuhi syarat tinggi
jagaan. Sehingga kegiatan normalisasi berupa
pengerukan dan penambahan tanggul telah
menjadikan penampang mampu menampung debit
banjir kala ulang 2 tahun dan 5 tahun.

P2

Pghukli | .op | A
i'Berr el

o I ———,{

a0
]

FeziTamdai

Jam [HT} 3 Iin e 2 L6 il h

Gambar Cross Section P.27 untuk Normalisasi

Py
g3
it 2l
Pkn B g | A7
st (I3

Twilazsl w2 _'ﬂ_-if 2 A,

Gambar Cross Section P.33 untuk Normalisasi

6) Rekomendasi Pelaksanaan ~ Operasi  dan

Pemeliharaan Drainase Sinrijala

Untuk menjaga kinerja fisik bangunan
drainase, selain melakukan normalisasi berupa
pengerukan sedimentasi dan penambahan tanggul,
perlu pula dilakukan penanganan pada aspek
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yang lain yang berpegaruh secara simultan dalam
upaya peningkatan kapasitas drainase Sinrijala.
Berdasarkan hasil uji F simultan, menunjukkan
bahwa keenam wvariabel berpengaruh secara
simultan. Sehingga peningkatan kinerja pada
semua variabel perlu dilakukan. Berikut adalah
urutan prioritas untuk peningkatan kapasitas

drainase Sinrijala beserta rekomendasi
penanganannya.
a) Pengerukan Sedimentasi
Tabel Rekomendasi  Kegiatan  Pengerukan
Sedimentasi
Uraian Kegiatan Eﬁﬁ ;3_1?:1“'\': ]l?j.n Konszp Pangelolaan
Penppalian'penge | Bamvakrva | Perle sepera () Pengervkan sampah dan sedimen di
wmlan  sedimen | sedimen dilalulan dasarkanal

dan sampah di|dan sampah | penanganan  karna [f) Pengerukan divtamalan pada titik vang
dasar kanal vang dlan  menvebablan | sangat rantan vakni pada dasrah hule
terdzkompo | banjir dan [) Penganglutan hasil galian sampah dan
sisi di dasar | mengurangi kualits | sedimen ke TPA  ataw  tempat
tanal air ¢ kaml seperti | pambuangan akhir

schincga | wamma air vang hitam 1) Oparasi rutin pembsrsihan sampah di
mengurangi (dan  baw  vang | kanal unmwk mencsgah dskomposisi
lapasitas | dishablan  oleh | sampah di dasar kaml olsh petugas
lanal. sampall dan |  OPkanal

sedimen. 5) Pemberian sangsi bagi warga'industd
vang membuang sampah ke kanal
Parlunva  pembuvatan  banguman
penangkap pasirssdimen atav ssbelum
airmasuk ke kanal.

=

b) Penambahan Tanggul
Tabel Rekomendasi Kegaiatan Penambahan Tanggul

I}m Kongisi Faknal | Kebutwhan Pengelolaan Kansep Pengelolaan
Perambshan | Tewapat  beberapa | Py sepem dilalwkan [1) Pedu ssgera dilakukan
tanggul titik penzamatan yang | penambahan tanggul pada |  penambahan tanggul pada

badum memermhi | titkditk vang  rentan titik4itk vang ntan
svarat lapasitas | Unwk  titiktik  lan 20 P30, P33, daan
walaupun tslah | penambahan tanggul

dilakukan pengerukan
schingga rentan terjadi
genangan

belum menjadi proritas
utama, nammwn  menjadi
PETENCANaan jangka
panjang .

2) Tanggul

direncanakan
memalal pasangan bam
dengan tinggi 0.3 m.

¢) Dinding Saluran

Tabel Rekomendasi Kegiatan Perbaikan Dinding

Saluran
Uraian Kondisi Faktual Ksbutvhan Pengslolaan Konszp Pengelolaan
Kegiatan
Perbailan | Adama Perbaikan  dinding  saluran  vang | Retakemtak atan
Dinding kerpsalan ringan | mengalami kervsakan berat memjadi | kebocoran tanggul perlu

Salun

sampai Derat
bervpa  retakan
dan bocor pada
dinding saluran

priotitss utama univk menghindari
kervsalan vang lsbih Stal Sementam
vk kerusakan ringan belum menjadi
priofits vama melainkan jangka
mensngah dalam OP.

segerz dlatas trutame
pada tanogul dengan
pasangan  menghindan
kemsalan yang lebih
fatal.
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d) Outlet Saluran

Tabel Rekomendasi Penanganan pada Outlet Saluran
Uraian I Kebuthan e et
Kegiatan Kondisi Faktual Pennelolazn Konszp Pengzlolaan
vilstzalur | 1. Scbarvak 63 outlet dari | Pemertiban  saluran | 1) Penertiblan
1vang mmah warga ataw industrl | ataw outlst dad mmah | saluran‘oulst dari
zsnkks vang langsung mask ke |warga dan industd | rumah wargaindustr
anzl lanal mendssak  dilakvkan | vang langsung masmk

Saluran ataw cutlet tesebut
mambuang langsung
limbah'sampah dari rumah
tangga dan induvstri ke kanal
tanpa melalui  pengolahan
terlebih dahulu.

guna menjaga kualitas
air dan  mengurangi
sampah  mastk ke
feanal.

7]

ke kanal

jumlah PAL di skitar
kanal.

e) Pemasangan Pompa Banjir
Tabel Rekomendasi Pemasangan Pompa Banjir

Tt . , .
. K ondisi Fakal Kebutuhen Penod daan | KonsepPened olzan
Kegiatn - -
Pemasangan | Kondist beberspa pensmpang | Pemssangan  pompa | Penmsamean  pomyps
pompabanjir |salwsn vang sudsh  tdek | bamjir pefy dilakulen | bamir bersifit
mempy mensmpne debit Q2 |pade  tiletik  van | pembancunan
dan Q3 bel tassbut skan |rantan mengalami | barvsehinegs  petly
meninokatlan pemengan pads |senemoan  dan pada | pemncamzan  lébih
utltink  dememn  elevast |dserah demgan elevast| detal
rndah jalanrendsh,
f) Pemasangan Trash Rack
Tabel Rekomendasi Pemasangan Trash Rack
Utgian ST Kebutuhan o D el
Kesiatan Kondisi Faktual Peneelolazn Komep Pengelolasn
Tshrack |Tidak terdapat trashrack | Pemasangan trmshrack |1) Pamsangan trahrack
diruas land, balk vang | diruas kanal il palu |  mamal & Kanal Sinrijala
otomatis maupn mama. | uiuk dilalmlan |2) Memvisplan persorl untuk
disamping untuk | pensopersian tmshrack
mengurangi  beban |3) Pengankatan sampeh secara
trsrack otomats & | rptin ¢ teshmek
Kand Pampang juza [4) Pamvisuren 80P temtang
laml in tebonslsl | penoperasian tashrck vang
dengan Kanal Jongava | melibatlan BBWSPJ dan
dan Pampang. perenntzh lota

Serma saluran selunder
temir vanr mastk ke
mnd  tidak  dilenghap

Pemasangan trashrack
d salumn sdkunder
dan  tersier  paly

dengan trashrack sehingga | dilalnlan guma
sampah  apapun  vang |mensurangi  volume
dibawa oleh air dari |sampah vang masuk

Permasangan trashrack dialdhir
salumn selunder atm temier
sehedum masuk ke lanal.

masuk ke banal.

saluran temebut sermanyva | ke lanal.

g) Pemasangan Railing/Pengaman
Tabel Rekomendasi Pemasangan Railing/Pengaman

Urdi | Kondisi Facual é""fﬁ"; Korsep Perglolaan

Kegiaan Pengelol

Pengarman | Béberapa ruas kanal | Persnwanan bessifat | 1) Pemsangan miling‘pensaman pada

Raling | tidak memilild |jangka  menengah | mas vang belum mermilild penpaman
pemmaman miline | panjang. terutarma didzersh pemuldiman
dan mas  ldnmva 2) Jenis railingpengaman  sehailmyva
dalam londisl msak menshindari bahan vang terbuat dari

besi atau baja.
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A.

h) Perbaikan Jalan Inspeksi
Tabel Rekomendasi Perbaikan Jalan Inspeksi

Uraian FKondisi Faktual .J} N :hj T:]lf; Konszp Pengelolaan

Hegiatm Fenese

Jalan  |Kondisi jalan  inspeksi, |Palu  dilakukan |1) Penlusuran asset jalandan

hspelei | dimana sebamian ma kanal | peranoanan inspelei vz telah
tidak memilild jalan insploesi | perertiban dibebaskan oleh pemerintah
(Jdan impelsi vang aia|pemenfaatn  ruas |2) Kajim dan stmdi tentang
dimmfzatian ol wama| jdan inspelsikarsna | peenman sempadan jalan
denzan membangun | jika dibiatkan | Fanal Sirijdla
bangunan permanen dan semi | jumlah ruas jalan |3) Penentuan batasbatas jalan
permaren.  Bebempa mas | inspelsi vang | inspeleisempadan lanal
Yanal lainmva memiliki jalan | dimenfsatian warga |4) Denartiben bangunan-
imspelai denman lebar vang | dean ters | banmman vang bemda di
sangat trbatas 1-2m (kumng | bertambah sehingza | jalankan inspeksi kanal
dari 3 mter) sehingga sangat | semakin 3) Monitoring pemarfzatan
menyulitkan dalam opersi | memulifian  proses jalan  inspelsi oleh
dan pemeliharan kanal. 0P kandl. masvarka.

V. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

B.

Debit rencana yang dihasilkan pada drainase
Sinrijala adalah Q2 = 8,798 m?detik dan Q5 =
10,304 m®detik. Dari hasil simulasi eksisting
dengan Q 2 tahun diperoleh P.16, P.17, P.18, P.19,
P.20, P.21, P.22, P.23, P.24, P.25, P.26, P.27, P.28,
P.29, P.30, P.32, P.33, dan P.34 tidak memenuhi
syarat kapasitas saluran, sementara untuk Q 5 tahun
tidak memenuhi syarat kapasitas saluran pada P.16,
P.17, P.18, P.19, P.20, P.21, P.22, P.23, P.24, P.25,
P.26, P.27, P.28, P.28, P.29, P.30 P.32, P.33, dan
P.34.

Variabel Fisik Bangunan (X4) merupakan faktor
yang berpengaruh dominan dalam kinerja
peningkatan kapasitas Drainase Sinrijala, upaya
dalam mengatasi permasalahan banjir dan genangan
adalah melakukan normalisasi berupa pengerukan,
penambahan tanggul dan perbaikan dinding saluran
yang mengalami kerusakan berat menjadi prioritas
utama untuk meningkatkan fisik bangunan drainase
Sinrijala. Sementara itu, perbaikan dinding saluran
untuk kerusakan ringan, pemeliharaan outlet
saluran, pemasangan trashrack, pemasangan pompa
banjir dan pemasangan pengaman/railing perlu pula
dilakukan dalam jangka menengah dan panjang
untuk meningkatkan kinerj kapasitas drainase
Sinrijala.

Saran
Adapun saran yang berkaitan dengan penelitian ini

sebagai berikut :

1)

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan-

2)

(1]

(2]
(3]
(4]
(5]
(6]

(71

(8]

(9]

[10]

[11]
[12]

[13]

[14]

[15]

[16]

[17]
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bagi pemerintah dan instansi untuk kegiatan operasi
dan pemeliharaan dalam upaya peningkatan
kapasitas drainase Sinrijala.

Dalam menganalisis pemodelan kinerja sebaiknya
memperhitungkan pengaruh antar variabel X.
Diperlukan kajian lebih khusus dalam perencanaan
teknis  kegiatan operasi dan pemeliharaan,
khususnya perencanaan trash rack dan pompa
banjir.
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